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Pendahuluan

Temuan awal peneliti saat melakukan wawancara dengan lima orang siswa SMK X

menunjukkan bahwa motivasi berprestasi siswa masih belum maksimal. Lima siswa SMK

X kurang memiliki motivasi berprestasi karena kelima siswa tersebut mengaku bahwa

pihaknya memiliki nilai pelajaran yang naik turun dan tidak stabil, jarang mengumpulkan

tugas atau pekerjaan rumah, malas untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru, kesulitan

untuk memanfaatkan waktu belajar, kurang semangat dalam mengerjakan tugas-tugas

sekolah, ragu saat mengambil keputusan dan kurang percaya diri dalam menyelesaikan soal

di depan kelas.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: “Adakah hubungan antara

school well- being dengan motivasi berprestasi pada siswa di SMK X?”. Terkait demikian, tujuan

dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara school well-being dengan

motivasi berprestasi pada siswa di SMK X. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai wawasan keilmuan terutama di bidang psikologi, khususnya

terkait dengan school well-being dengan motivasi berprestasi.
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Metode

Jenis Penelitian : Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Kuantitatif Korelasional.

Variabel Penelitian : Variabel yang digunakan adalah School Well-being (sebagai Variabel X) dan
Motivasi berprestasi (sebagai Variabel Y)

• Populasi penelitian ini yakni siswa kelas X, XI dan XII SMK X sejumlah 180 siswa.

• Sampel penelitian terdiri dari 119 siswa yang dipilih dengan teknik proportional random
sampling.

• Metode pengumpulan data melalui penyebaran skala school wellbeing dan motivasi
berprestasi yang telah dibuat oleh peneliti untuk diisi oleh subjek penelitian.

• Analisis data dilakukan dengan uji Product Moment.
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Uji Normalitas

Berdasarkan hasil yang diketahui pada skala school well-being memperoleh

nilai signifikansi atau Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,103 > 0,05 dan skala

motivasi berprestasi memperoleh nilai signifikansi atau Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,165 > 0,05. Dengan demikan, dapat disimpulkan data

dalam penelitian ini terdistribusi normal
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Uji Linieritas

Berdasarkan hasil tabel uji linieritas dapat diperoleh nilai Deviation

from Linierity sebesar 0,731 atau lebih dari 0,05. Hal ini menunjukkan

bahwa ada hubungan yang linier antara school well-being dengan

motivasi berprestasi.
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Analisis Data

Berdasarkan tabel perhitungan Analisis Data diketahui bahwa nilai korelasi

school well-being dengan motivasi berprestasi sebesar 0,448 dan masuk dalam

kategori korelasi cukup. Nilai positif mengindikasikan pola hubungan antara

school well-being dengan motivasi berprestasi searah. Sedangkan nilai

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, menunjukkan hubungan yang signifikan

antara school well-being dengan motivasi berprestasi.
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Besaran Pengaruh

Berdasarkan tabel yang ada menunjukkan bahwa besaran pengaruh variabel

school well-being dengan motivasi berprestasi adalah sebesar 2,01%. Hasil ini

diperoleh dari nilai R Square yaitu sebesar 0,201 x 100% = 2,01%. Hal ini

menunjukkan bahwa pengaruh school well-being terhadap motivasi berprestasi

sebesar 2,01%

Hasil Pehitungan Besaran Pengaruh

Setelah mengetahui nilai mean dan stadarn deviasi, maka untuk

mengkategorisasikan data pada masing-masing varoabel dapat dilakukan.

Perhitungan kategorisasi pada masing-masing variabel menggunakan bantuan

Ms. Excel.
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Berikut rincian masing-masing kategorisasi variabel dalam penelitian ini:
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Pembahasan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara school wellbeing dengan motivasi berprestasi pada siswa SMK.

Hal ini berarti semakin tinggi school well-being siswa maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi yang dialami. Begitu pula sebaliknya,

semakin rendah school well-being siswa maka semakin rendah pula motivasi berprestasi yang dialami siswa

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai korelasi school well-being dengan motivasi berprestasi sebesar 0,448 dan masuk dalam

kategori korelasi cukup. Nilai positif mengindikasikan pola hubungan antara school well-being dengan motivasi berprestasi searah. Sedangkan

nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, menunjukkan hubungan yang signifikan antara school well-being dengan motivasi berprestasi. Terkait

demikian, H1 diterima. Artinya, adanya school well-being dalam diri siswa akan meningkatkan motivasi berprestasi siswa SMK X.

Hal tersebut dikarenakan siswa merasa aman ketika berada di sekolah dan ketika belajar, merasa memiliki sekolah, memperoleh

dukungan baik dari guru maupun teman di sekolah dan di kelas, serta sehat jasmani dan rohani. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang

mendukung hasil penelitian ini.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat school well-being

dalam kategori tinggi sebesar 30,3%, sedangkan tingkat motivasi berprestasi

dalam kategori sedang sebesar 42%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa

nilai korelasi sebesar 0,448 dengan nilai positif dan signifikansi sebesar 0,000 <

0,05 sehingga uji hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat

hubungan antara school well-being terhadap motivasi berprestasi. Hasil uji R

Square hasil yang didapat sebesar 0,201 sehingga besarnya pengaruh variabel

school well-being terhadap motivasi berprestasi sebesar 2,01%.
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Manfaat Penelitian
Berikut manfaat dilakukannya penelitian ini:
• Manfaat Teoritis

• Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai wawasan keilmuan terutama di bidang

psikologi, khususnya terkait dengan school well-being dengan motivasi berprestasi.

Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi mengenai prestasi belajar siswa, sebagai

rujukan dalam mengambil kebijakan, serta dapat memberikan intervensi bagi siswa bahwa school well-

being dapat mempengaruhi motivasi berprestasi siswa dan sebagai salah satu alasan dalam memilih sekolah

yang dapat mengembangkan school well-being.

Bagi Siswa

Bagi siswa dari hasil penelitian hendaknya bisa memberikan intervensi bagi siswa bahwa school well-being 

dapat mempengaruhi motivasi berprestasi siswa.
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